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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Simpulan 

 Setelah melakukan penelitian tentang hubungan keluarga sadar gizi dan 

status gizi balita di Puskesmas Bulango Timur Kabupaten Bone Bolangomaka 

penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Status gizi dengan kategori normal sebanyak 131 orang (76,6 %) dan status 

gizi dengan kategori kurang sebanyak 40 orang (23,4 %) 

2. Penerapan kadarzi di Puskesmas Bulango Timur Kabupaten Bone  Bulango 

Tahun 2017 diperoleh dengan kategori baik sebanyak 140 orang (81,9 %) dan 

kategori cukup sebanyak 31 orang (18,1 %). 

3. Terdapat hubungan penerapan keluarga sadar gizi (kadarzi) dengan status gizi 

balita di Puskesmas Bulango Timur Kabupaten Bone Bolango Tahun 2017 

dengan hasil uji person chis-quare didapatkan nilai p value = 0,000 berarti p 

value < 0,05. 

5.2  Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh ada beberapa saran yang 

perlu dijadikan pertimbangan bagi peneliti dan penelitian antara lain: 

a. Bagi Puskesmas 

Bagipihak puskesmas diharapkan lebih meningkatkan intensitas 

penyuluhan terhadap masyarakat sekitar lingkungan demi 

meningkatnyapengetahuan keluarga akan gizi yang baik. 
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b. Bagi masyarakat 

Kepada ibu balita agar dapat lebih meningkatkan pengetahuan tidak 

hanya tentang gizi melainkan kesehatan lingkungan sehingga dapat 

menjaga lingkungan rumah terhadap bahaya kotoran baik yang berasal 

dari tinja, droplet (pernafasan) sehingga anak balita dapat terhindar 

dari penyakit yang akan mempengaruhi status gizi anak balitanya. 

c. Individu 

Hasil penelitian ini dapat meningkatkan wawasan peneliti mengenai 

hubungan penerapan keluarga sadar gizi dan status gizi balita.
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